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ABSTRAK 

 

DIAN PURANTI: “Case Report: Terapi Kompres Ginger Untuk Menurunkan 
Tingkat Nyeri Pada Pasien Hipertensi Di Ruang VI RS Bethesda Yogyakarta 
Tahun 2023”. 
Latar Belakang: Hipertensi merupakan kondisi dimana seseorang mengalami 
peningkatan tekanan darah diatas normal yang mengakibatkan angka kesakitan 
(morbiditas) dan angka kematian (mortilitas). Pasien yang mengalami hipertensi 
akan mengalami gejala seperti nyeri kepala, pusing dan lemas. Pencegahan nyeri 
kepala pada pasien hipertensi dengan menggunakan terapi non farmakologis 
dengan intervensi kompres gingger pada daerah yang dirasa nyeri.  
Gejala Utama: pasien dengan hipertensi yang merasakan nyeri kepala, pusing.  
Metode: Desain penelitian yang digunkan dengan metode studi kasus. Populasi 
pasien dengan hioertensi yang sedang menjalani perawatan. Tekknin 
pengambilan sample dengan jumlah 1 orang. Intervensi yang dilakukan adaah 
terapi komplementer kompres ginger selama 10-15 menit 
 Hasil: Pasien sdr M dengan pengkajian skala nyeri  numeric rating scale/ NRS 
adalah 3 yaitu nyeri ringan. Setelah dilakukan implementasi kompres gingger 
selana 10 menit selama 2 kali didapatkan hasil skala nyaeri pada sdr M mengalami 
perubahan yaitu dengan skor 0 atau tidak nyeri.  
Kesimpulan: Terdapat penurunan tingkat nyeri setelah dilakukan kompres ginger.  
Saran: dapat menjadi referensi dan tinjauan dalam penelitian atau studi kasus 
mengenai terapi komplementer jahe untuk mengurangi nyeri pada pasien 
hipertensi. 
 
Kata Kunci: Terapi Kompres Gingger- Nyeri - Hipertensi 
45 lembar – 7lampiran – 6 Tabel – 1 Skema 
Kepustakaan 17, 2014-2019 
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Case Report: “Ginger Compress Therapy To Lower Pain Level In 

Hypertensive Patients In Room VI Of Bethesda Hospital Yogyakarta In 

2023” 
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ABSTRACT 

 

DIAN PURANTI: Ginger Compress Therapy To Lower Pain Level In Hypertensive 
Patients In Room VI Of Bethesda Hospital Yogyakarta In 2023”. 
Background: Hypertension is a condition in which a person experiences an 
increase in blood pressure above normal resulting in pain (morbidity) and mortality 
(morbidity). Patients who develop hypertension will experience symptoms such as 
headache, dizziness and weakness. Prevention of headache in hypertensive 
patients using non-pharmacological therapy with the intervention of gingger 
compresses on the area of pain. 
Objective: Patients with hypertension who experience headaches and dizziness 
Method: Study design used with case study description research method by taking 
a sample of patients with hypertension. 
Results: Patient sdr M with numeric pain rating scale/NRS was 3 i.e. mild pain. 
After the implementation of gingger compress for 10 minutes for 2 times, a different 
scale result was obtained on the sdr M with a change, i.e. with a score of 0 or no 
pain. 
Impairment: There is a decrease in the level of pain after the ginger compress. 
Suggestion: Can serve as a reference and overview in research or case studies 
on complementary therapy of gingger compress to decrease pain in hypertensive 
patients. 
Keywords: Gingger Compress Therapy- Pain - Hypertension 45 sheets — 7 
appendix — 6 Table — 1 Library Scheme 17, 2014-2019. 
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PENDAHULUAN 

Hipertensi adalah suatu keadaan dimana seseorang mengalami peningkatan 

tekanan darah diatas normal yang mengakibatkan angka kesakitan (morbiditas) 

dan angka kematian (mortalitas) (Aryantiningsih & Silaen, 2018). Hipertensi 

diklasifikasikan menjadi dua jenis yaitu hipertensi primer yang penyebabnya tidak  

diketahui dan hipertensi sekunder yang dapat disebabkan oleh penyakit ginjal, 

penyakit endokrin, penyakit jantung, dan gangguan ginjal.  

Word Health Organization (2019) menyebutkan bahwa pasien hipertensi di dunia 

diperkirakan telah mencapai 1 milyar di dunia, dan 2/3 diantaranya terjadi di negara 

berkembang. Prevalensi kejadian hipertensi terhadap orang dewasa mencapai 

972 juta kasus (26%) di dunia. Angka ini diprediksi akan terus meningkat tajam 

dan diperkirakan di tahun 2025 sebanyak 29% orang dewasa di seluruh dunia 

menderita hipertensi. Data Riskesdas 2018 prevalensi hipertensi berdasarkan 

hasil pengukuran pada penduduk usia ≥18 tahun sebesar 34,1%, tertinggi di 

Kalimantan Selatan (44,1%), sedangkan terendah di Papua sebesar (22,2%). 

Hipertensi terjadi pada kelompok umur 31-44 tahun (31,6%), umur 45-54 tahun 

(45,3%), umur 55-64 tahun (55,2%). Dari prevalensi hipertensi sebesar 34,1% 

diketahui bahwa sebesar 8,8% terdiagnosis hipertensi dan 13,3% orang yang 

terdiagnosis hipertensi tidak minum obat serta 32,3% tidak rutin minum obat. Hal 

2 ini menunjukkan bahwa sebagian besar pasien hipertensi tidak mengetahui 

bahwa dirinya hipertensi sehingga tidak mendapatkan pengobatan (Riskesdas, 

2018). 

TUJUAN 

Mengetahui tingkat nyeri pre dan post kompres ginger pada pasien hipertensi di 

ruang VI Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta 2023. 

ST
IK

ES
 B

ET
HES

DA 
YA

KK
UM



2 
 

 
 

LAPORAN KASUS 

Responden dalam penelitian ini bernama Sdr. M usia 21 tahun, jenis kelamin laki-

laki, beragama Islam, belum menikah, pendidikam terakhir SMA, pekerjaan 

sebagai Mahasiswa disalah satu universitas di Yogyakarta, suku Jawa, bangsa 

Indonesia, alamat di Surabaya. 

Sdr. M mengatakan kepala sering pusing, nyeri hilang timbul sejak 6 bulan yang 

lalu, nyeri seperti ditekan-tekan, cekot-cekot di seluruh kepala menjalar ke pelipis 

mata sampai bahu. Pasien rutin melakukan check up saat akan melakukan donor 

darah, dari pemeriksaan tersebut didapatkan tekanan darah pasien rata rata 

140/80 mmHg. Pasien tidak diberikan pengobatan rutin dan tidak melakukan diit 

rendah garam, sering begadang dan minum kopi saat mengerjakan tugas kuliah. 

Menurut keterangan sdr. M keluarga memiliki riwayat sakit hipertensi dari bapak 

dan ibu. Sejak bulan Oktober 2023 pasien merasakan nyeri gigi geraham dan 

melakukan perawatan di poli gigi RS Bethesda. Dari poli gigi pasien disarankan 

untuk melakukan pemeriksaan foto OPG dan direncanakan untuk operasi. Pada 

tanggal 19 Oktober 2023 jam 13.50 WIB pasien datang ke poli dan dilakukan 

pemeriksaan TD:172/101 mmHg nadi: 102x/menit RR: 18x/menit spo2:99%, 

pemasangan infus, pemeriksaan darah dan radiologi. Saat dilakukan pengkajian 

tanggal 20 November 2023 jam 15.00 WIB pasien post operasi MOD hari ke 0 

kesadaran composmentis, TD: 153/89 mmHg nadi:98 x/menit suhu:36.8 C RR:20 

x/menit  resp spontan terpasang infus RL ditangan kiri lancar. 

Hasil pemeriksaan penunjang laborat Hemoglobin 15,1 g/dL, Lekosit 5,78 

ribu/mmk, Trombosit 260 ribu/mmk, HbSAg negative, GDS 96,5 mg/dl, hasil OPG 

tanggal 18 November 2023 kesan tampak impaksi : 18, 28, 38, 48, tampak sisa 

radix : 16 dengan periradikultis. 
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Berdasarkan Standart Diagnosa Keperawatan Indonesia (SDKI) 2017, penulis 

mengangkat diagnosis keperawatan (D.0017) Resiko Perfusi Serebral Tidak efektif 

dibuktikan dengan Hipertensi sebagai diagnosis keperawatan prioritas. Peneliti 

mengambil kriteria hasil berdasar Standar Luaran Keperawatan Indonesia (SLKI) 

2017 tentang (L. 02014) Perfusi Serebral. Peneliti melakukan intervensi 

keperawatan berdasarkan standar intervensi keperawatan (SIKI) 2017 tentang 

(06194) Manajemen peningkatan TIK. 

Intervensi dilakukan dengan du acara yaitu secara farmakologi yang berkolaborasi 

dengan terapi medis dan dengan non farmakologi yaitu dengan kompres ginger. 

 

PEMBAHASAN 

Asuhan keperawatan pada sdr. M dengan diagnosis keperawatan resiko perfusi 

jaringan serebral tidak efektif dibuktikan dengan faktor resiko hipertensi di ruang 

VI RS Bethesda selama 2 hari dimulai tanggal 20 November 2023 sampai 21 

November 2023, implementasi dilaksanakan pada Selasa tanggal 21 November 

2023 pukul 09.00 WIB, kompres gingger ditempel pada tengkuk pasien selama 10 

menit. Saat diberikan terapi kompres ginger peneliti memastikan bahwa posisi 

pasien nyaman dan rileks. Peneliti juga memastikan bel berada dekat dengan 

pasien supaya selama proes berlangsung bila pasien merasa tidak nyaman atau 

terlalu panas pasien dapat segera menekan bel untuk meminta bantuan peneliti. 

Pada pukul 09.15 WIB peneliti kembali ke kamar pasien melepas, membersihkan 

bagian tengkuk pasien dan mengukur tekanan darah skaligus skala nyeri pasien. 

Teknik komplementer kompres ginger dapat menurunkan tekanan darah dan skala 

nyeri pada Sdr. M. Pasien mengatakan pusing berkurang banyak, setelah 

diberikan kompres dengan jahe, skala 0, terasa hangat dan jauh lebih rileks, 
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tekanan darah 138/80 mmHg. Menurut (Indah, Nurhayati & Setiyajati, 2013) efek 

jahe secara non farmakologis dapat mengurangi rasa nyeri kaku dan spasme otot 

mengakibatkan vasodilatasi pembuluh darah membesar sehingga aliran darah 

menjadi lancar.  

 

PASIEN PERSPECTIVE 

Pasien mengatakan kompres gingger simple dan mudah untuk di praktikkan di 

rumah.  

 

KESIMPULAN 

Dari hasil kajian kasus pada Sdr. M dengan diagnosis keperawatan prioritas resiko 

perfusi jaringan serebral tidak efekti dibuktikan dengam faktor resiko hipertensi 

disimpulkan bahwa teknik non farmakologi terapi komplemeter kompres gingger 

dapat menurunkan tekanan darah, skala nyeri dan menimbulkan efek rileks. Hal 

ini akan membantu pasien hipertensi dalam memilih terapi non farmakologis  yang 

dapat dilakukan secara mandiri.  
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